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Based on the main assignment of this course,
Please describe:
1. The main problems of HR strategies of the object of your observation
2. How many person at the institution are open to share the information needed
3. How can you solve the problem of observation problems

1. Masalah utama dalam strategi Sumber Daya Manusia di Pengadilan Negeri Bantul dibagi dalam beberapa aspek, antara lain:

a. Aspek Proses Peradilan
· Putusan Pengadilan Negeri Bantul belum dapat diunduh/ diakses dengan cepat  oleh  masyarakat karena keterbatasan Sumber Daya Manusia.
· Belum memiliki mekanisme evaluasi yang dapat mengukur kepuasan  masyarakat pencari keadilan di wilayah hukum Pengadilan Negeri Bantul.

b. Aspek Sumber Daya Aparatur Peradilan 
· Seiring dengan semakin bertambahnya perkara dan semakin kompleksnya kegiatan keseketariatan pada Pengadilan Negeri Bantul sementara sumber daya yang ada tidak cukup memadai untuk mengakomodasi kegiatan-kegiatan tersebut sehingga diperlukan penambahan SDM yang berkompeten atau diadakannya bimbingan teknis untuk meningkatkan kualitas. 
· Rekrutmen PNS yang diterima belum sesuai dengan kapasitas dan kemampuan kerja yang dibutuhkan di Pengadilan Negeri Bantul. 

c. Aspek Pengawasan dan Pembinaan
· Belum optimalnya evaluasi penilaian kinerja.
· Belum adanya sistem pengaduan masyarakat yang berbasis teknologi informasi.

d. Aspek Tertib Administrasi dan Manajemen Peradilan
· Sistem manajemen perkara berbasis teknologi informasi (CTS) yang ada belum berjalan optimal. Hal ini berkaitan dengan kecakapan dan kompetensi sumber daya aparatur negara yang ada.

e. Aspek Sarana dan Prasarana
· Sarana dan prasarana yang masih kurang memadai kadang dapat memperlambat kinerja.

2. Berapa banyak individu yang bersedia untuk berbagi informasi yang dibutuhkan?
Kurang lebih, seluruh pegawai di Pengadilan Negeri Bantul bersedia untuk berbagi informasi penting yang dibutuhkan. Ini sesuai yang tertuang dalam butir 1 Misi Pengadilan Negeri Bantul tahun 2015-2019, yakni:
“Mewujudkan peradilan yang sederhana, cepat, biaya ringan dan transparan.”
Juga sesuai dengan apa yang diakui dalam potensi Pengadilan Negeri Bantul, yang tertuang dalam Renstra Pengadilan Negeri Bantul bagian Strength, yakni:
“Memberikan pelayanan di bidang hukum kepada elemen-elemen masyarakat yang membutuhkan, termasuk pemberian dana bantuan hukum bagi masyarakat miskin dan terpinggirkan yang berperkara. Juga memberikan pelayanan kepada mahasiswa yang ingin mengadakan penelitian atau studi di pengadilan dengan ijin dari ketua pengadilan. Dengan demikian pengadilan negeri khususnya juga akan memberikan kontribusi positif kepada dunia pendidikan.”
Jumlah seluruh pegawai Pengadilan Negeri Bantul adalah 59 orang dengan status sebagai Pegawai Negeri Sipil.
3. [bookmark: _GoBack]Solusi dari masalah-masalah dalam observasi antara lain:
Aspek Proses Peradilan
Pengadilan Negeri Bantul perlu untuk merekrut pegawai baru dari lulusan-lulusan dengan latar belakang IT agar dapat mengerti bagaimana mekanisme kerja dari sebuah software serta memanfaatkan internet untuk kemudahan dalam akses kedalam putusan, maupun evaluasi dari masyarakat. Transparansi dapat pula tercapai melalui kemudahan-kemudahan ini.
Aspek Sumber Daya Aparatur Peradilan
Mengetahui dan menganalisis kebutuhan dari sumberdaya manusia sangatlah dibutuhkan, sehingga pos-pos yang membutuhkan akan dapat terpenuhi. Kualifikasi-kualifikasi apa saja yang dibutuhkan haruslah diketahui pula, sehingga pos-pos tersebut dapat berkompeten.
Aspek Pengawasan dan Pembinaan
Optimalisasi evaluasi kinerja dapat menggunakan model evaluasi kinerja 360, karena evaluasi ini melibatkan semua aspek dan lini pegawai. Pengembangan model ini tentu saja membutuhkan Divisi Sumberdaya Manusia yang baik, dan harus menyesuaikan dengan struktur kepegawaian Pengadilan Negeri Bantul.
Aspek Tertib Administrasi dan Manajemen Peradilan
Perlu adanya pelatihan dalam penerapan sistem manajemen berbasis teknologi, karena kurangnya kecakapan pegawai dalam hal ini. Perlu juga keterbukaan pemikiran dari para pegawai tentang kemudahan-kemudahan dalam hal teknologi ini akan menghilangkan hambatan-hambatan dalam masalah administrasi dan birokrasi.
